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Abstrak

Perilaku seks pranikah merupakan perilaku yang dapat menimbulkan dampak negatif yang
bersifat jangka panjang pada remaja diantaranya dampak psikologis, dampak sosial dan
dampak fisik. Maka dari itu diperlukan perhatian khusus pada remaja, karena bila timbul
dorongan-dorongan seksual yang tidak sehat akan menimbulkan perilaku seksual yang tidak
bertanggung jawab dan dapat merusak masa depan remaja. Banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku seks pranikah diantaranya pengetahuan kesehatan reproduksi dan
sumber informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
kesehatan reproduksi dan sumber informasi dengan perilaku seks pranikah pada remaja di
MA X Kab. Bogor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional study. Sampel pada penelitian ini sebanyak 115 responden dengan instrumen
penelitian berupa kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi-
Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seks pranikah (p value=0,274) dan tidak
ada hubungan yang signifikan antara sumber informasi dengan perilaku seks pranikah (p
value=0,096). Kesimpulannya adalah tidak ada hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan perilaku seks pranikah dan tidak ada hubungan yang signifikan antara sumber
informasi dengan perilaku seks pranikah.

Kata Kunci : Perilaku Seks Pranikah, Pengetahuan Kesehatan Reproduksi, Remaja

PENDAHULUAN

Menurut Widyastuti et al. (2010) remaja merupakan masa transisi dari kanak- kanak
menuju dewasa, namun tidak semua menyadari bahwa pada masa remaja terjadi perubahan
yang besar. Terjadinya kematangan seksual atau alat-alat reproduksi yang berkaitan dengan
sistem reproduksi, merupakan suatu bagian penting dalam kehidupan remaja sehingga
diperlukan perhatian khusus, karena bila timbul dorongan-dorongan seksual yang tidak sehat
akan menimbulkan perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab.

World Health Organization (2016), menyebutkan bahwa sekitar 21 juta remaja
perempuan yang berumur 15-19 tahun di negara berkembang, mengalami kehamilan setiap
tahun dan hampir setengah kehamilan tersebut (49%) merupakan kehamilan yang tidak
diinginkan. Selanjutnya, berdasarkan hasil survei BKKBN et al. (2018), 8% pria dan 2%
wanita melaporkan telah melakukan hubungan seksual, diantara wanita dan pria yang telah
melakukan hubungan seksual sebelum menikah 59% wanita dan 74% pria melaporkan mulai
berhubungan seksual pertama kali pada umur 15-19 tahun. Persentase paling tinggi terjadi
pada umur 17 tahun (19%), baik pria maupun wanita. Alasan remaja melakukan hubungan
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seksual antara lain: 47% saling mencintai, 30% penasaran/ingin tahu, 16% terjadi begitu saja,
masing-masing 3% karena dipaksa dan terpengaruh teman.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2010-2011) mengungkapkan bahwa dari
1189 remaja melakukan hubungan intim belum menikah (berusia 13- 19 tahun) di Jawa Barat
dan ditemukan 7% perempuan di Jawa Barat mengakui pernah mengalami kehamilan
(Haryani & Prima, 2016). Kepala BKKBN Provinsi Jawa Barat menyatakan bahwa dari tiga
provinsi besar di Indonesia, Jawa Barat memiliki angka pernikahan dini remaja terbanyak
(Amartha et al,, 2018).

Berdasarkan kajian Lembaga Pratista Indonesia (LPI), banyak remaja Bogor yang
pertama kali melakukan hubungan seksual di rentang usia 13 hingga 18 tahun. Pararemaja ini
begitu bebas melakukan hubungan seks dengan sang pacar, karena akses dan fasilitas yang
mendukung. Biasanya mereka melakukan hubungan terlarang itu di kamar kos, hotel, tempat-
tempat hiburan yang sepi, hingga rumah mereka sendiri (Choirunissa & Sari, 2018). Menurut
Sarwono (2010), perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Perilaku ini bisa dilakukan
sebelum menikah atau dilakukan pada saat pacaran.

Menurut Darmasih & Setiyadi (2011) perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan
beberapa dampak negatif pada remaja diantaranya, dampak psikologis (perasaan marabh,
takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan berdosa), dampak fisiologis (menimbulkan
kehamilan tidak diinginkan dan aborsi), dampak sosial (dikucilkan, putus sekolah pada
remaja perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu), dan dampak fisik (terkena
penyakit menular seksual dan HIV/AIDS).

Selain itu berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa 54% mengaku pernah berpegangan tangan, 14,3% mengaku pernah
berpelukan, 14,3% mengaku pernah mencium pipi, 4,8% mengaku pernah mencium bibir,
3,2% mengaku pernah meraba bagian tubuh yang sensitif dan 3,2% mengaku pernah
melakukan hubungan seksual. Hal tersebut yang mendasari penelitian ini dilaksanakan dan
digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dan sumber
informasi dengan perilaku seks pranikah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kunatitatif dengan desain cross sectional. Lokasi
penelitian dalam penelitian ini adalah MA Unwanul Falah yang terletak di Kecamatan Babakan
Madang Kabupaten Bogor. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus
2021. Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi MA Unwanul Falah yang terdiri dari
kelas X (sepuluh), XI (sebelas) dan XII (dua belas).

Sampel pada penelitian ini sebanyak 115 responden yang diambil secara acak melalui
teknik simple random sampling. Variabel dalam penelitian ini meliputi umur, jenis kelamin,
pengetahuan kesehatan reproduksi, sumber informasi dan perilaku seks pranikah. Kuesioner
disusun menggunakan google form dan disebar secara online kepada responden melalui
whatsapp. Analisis data yang digunakan terdiri dari analisis univariat dan bivariat dengan uji
chi-square.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Jenis
Kelamin Di MA X Kab. Bogor

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)

Umur

15 Tahun 53 46,1

16 Tahun 21 18,3

17 Tahun 34 29,6

18 Tahun 7 6,1
Jenis Kelamin

Laki-Laki 47 40,9
Perempuan 68 59,1

Gambaran hasil analisis distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden
menunjukkan bahwa responden paling banyak berumur 15 tahun (46,1%) dan sebagian besar
berjenis kelamin perempuan (59,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Di MA X Kab. Bogor

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Kurang 13 11,3
Cukup 94 81,7
Baik 8 7,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan kesehatan reproduksi cukup (81,7%). Terdapat responden yang memiliki
pengetahuan reproduksi kurang (11,3%) dan responden yang memiliki pengetahuan
kesehatan reproduksi baik (7,0).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sumber Informasi Di MA X Kab. Bogor

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Sumber Informasi
Tidak Mengakses 30 26,1
Mengakses 85 73,9

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengakses sumber
informasi mengenai kesehatan reproduksi (73,9%). Sedangkan (26,1%) responden tidak
mengakses sumber informasi mengenai kesehatan reproduksi.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku Seks Pranikah Di MA X Kab. Bogor

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Perilaku Seks Pranikah
Berisiko Berat 6 5,2
Berisiko Ringan 48 41,7
Tidak Berisiko 61 53,1

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak berisiko
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melakukan perilaku seks pranikah (53,1%). Terdapat responden yang berisiko ringan
melakukan perilaku seks pranikah (41,7%) dan responden yang berisiko berat melakukan
perilaku seks pranikah (5,2%).

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Seks
Pranikah Di MA X Kab. Bogor
Pengetahuan Perilaku Seks Pranikah Total P-Value
Kesehatan Berisiko Berisiko Tidak

Renroduksi Berat _Ringan Berisiko
% n % n %

n

Kurang Cukup Baik 2 154% 7 53,8% 4 30,8% 13 (100,0%)
4  43% 38 404% 52 553% 94 (100,0%) 0,274
0 00% 3 375% 6 625% 8(100,0%)

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan
kesehatan reproduksi kurang memiliki persentase lebih tinggi (15,4%) berisiko melakukan
perilaku seks pranikah dengan kategori berat maupun ringan. Responden yang tidak berisiko
melakukan perilaku seks pranikah memiliki persentase lebih banyak pada responden yang
memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi baik (62,5%).

Hasil analisis uji statistik chi-square menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seks pranikah (p- value
=0,274).

Tabel 6. Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Seks Pranikah Di MA X Kab.

Bogor
Sumber Informasi Perilaku Seks Pranikah Total P-Value
Berisiko Berisiko Tidak Berisiko
Berat Ringan
n % n % n %
Tidak Mengakses 1 3,3% 8 26,7% 21 70,0% 30(100,0%) 0,096
Mengakses 5 59% 40 47,1% 40 47,1% 85 (100,0%)

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang mengakses sumber informasi
kesehatan reproduksi memiliki persentase lebih tinggi (5,9%) berisiko melakukan perilaku
seks pranikah dengan kategori berat maupun ringan. Responden yang tidak berisiko
melakukan perilaku seks pranikah memiliki persentase lebih banyak pada responden yang
tidak mengakses sumber informasi kesehatan reproduksi (70,0%).

Hasil analisis uji statistik chi-square menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara sumber informasi dengan perilaku seks pranikah (p-value = 0,096).

PEMBAHASAN
Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja

Perilaku seksual pada remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja berhubungan
dengan dorongan seksual yang datang baik dalam diri maupun dari luar dirinya (Firza, 2011).
Menurut Sarwono (2010) perilaku ini bisa dilakukan sebelum menikah atau dilakukan pada
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saat pacaran.

Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan beberapa dampak negatif pada remaja
diantaranya, dampak psikologis (perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah
dan berdosa), dampak fisiologis (menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi),
dampak sosial (dikucilkan, putus sekolah pada remaja perempuan yang hamil, dan perubahan
peran menjadi ibu), dan dampak fisik (terkena penyakit menular seksual dan HIV/AIDS).

Oleh karena itu diperlukan perhatian khusus, karena bila timbul dorongan- dorongan
seksual yang tidak sehat akan menimbulkan perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab
(Widyastuti et al, 2010).

Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Seks Pranikah

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seks pranikah. Hal ini dikarenakan
perilaku seks pranikah pada remaja ini dapat terjadi karena pengetahuan kesehatan
reproduksi bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam
melakukan perilaku seks pranikah, melainkan masih banyak faktor lain yang terkait dengan
perilaku seks pranikah (Pikalouhatta, 2017).

Namun hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki pengetahuan kesehatan
reproduksi kurang memiliki persentase lebih tinggi (15,4%) berisiko melakukan perilaku
seks pranikah dengan kategori berat maupun ringan. Responden yang tidak berisiko
melakukan perilaku seks pranikah memiliki persentase lebih banyak pada responden yang
memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi baik (62,5%). Hal ini sesuai dengan teori
Lawrence Green yang menyebutkan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan. Pengetahuan remaja yang kurang seringkali menjadi penyebab dari perilaku
seksual berisiko yang dilakukan oleh remaja sehingga terkadang berakibat terjadinya
kehamilan tidak dikehendaki di kalangan remaja (Purwatiningsih, 2019).

Menurut Marlia (2017) siswa yang mempunyai pengetahuan baik mengenai kesehatan
reproduksi tentunya mengetahui pula bahaya dan risiko yang akan ditimbulkan oleh
hubungan seksual pranikah sehingga dia menghindari hal tersebut. Sebaliknya, siswa yang
memiliki pengetahuan yang kurang tentang kesehatan reproduksi ditambah lagi rasa ingin
tahu tinggi, adanya dorongan-dorongan seksual yang muncul dan ingin dipuaskan maka
kemungkinan akan melakukan hubungan seksual pranikah karena tidak mengetahui akibat
yang bisa ditimbulkan dari perbuatan tersebut.

Hal ini kemudian sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Aji (2000), bahwa
remaja dapat dikatakan sebagai masa bingung karena remaja yang masih belum memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai perkembangan tubuhnya sendiri. Sehingga remaja
berusaha mencari tahu dengan caranya sendiri. Akibatnya remaja menjadi rentan terhadap
pengaruh buruk dari luar yang mendorong timbulnya perilaku seksual.

Hubungan Sumber Informasi dengan Perilaku Seks Pranikah

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
sumber informasi dengan perilaku seks pranikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yang mengakses sumber informasi kesehatan reproduksi memiliki persentase

202



lebih tinggi (5,9%) berisiko melakukan perilaku seks pranikah dengan kategori berat maupun
ringan. Responden yang tidak berisiko melakukan perilaku seks pranikah memiliki
persentase lebih banyak pada responden yang tidak mengakses sumber informasi kesehatan
reproduksi (70,0%).

Hal ini dapat terjadi karena adanya informasi baru mengenai sesuatu hal akan
memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut, pesan-
pesan sugestif yang dibawa oleh informasi tersebut apabila cukup kuat akan memberikan
dasar afektif dalam suatu hal sehingga terbentuklah arah kepada perilaku tertentu (Azwar,
2013).

Menurut Azwar (2001) kurangnya informasi yang benar dan dapat dipertanggung
jawabkan sehingga timbul anggapan yang salah. Pemahaman tentang kesehatan reproduksi
terhadap kesehatan ini belum dipahami secara luas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
informasi yang benar mengenai kesehatan reproduksi (Emilia & Prabandari, 2019). Menurut
Ahiyanasari & Nurmala (2017) remaja sering menggunakan media untuk hal yang kurang
bermanfaat, media tersebut dimanfaatkan untuk mengakses sosial media bukan untuk
memperoleh informasi mengenai seks pranikah dan pencegahannya.

KESIMPULAN

Perilaku seks pranikah pada remaja di MA X Kab. Bogor sebagian besar menunjukkan
tidak berisiko (53,1%) namun masih cukup tinggi pada perilaku seks pranikah berisiko ringan
(41,7%). Sebagian besar responden memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang cukup
dan sebagian besar responden telah mengakses sumber informasi kesehatan reproduksi. Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi dan sumber
informasi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku seks pranikah.

SARAN

Untuk peneliti selanjutnya yaitu agar menambahkan variabel-variabel lain dan dapat
menggunakan metode dan desain penelitian lainnya. Selain itu untuk sekolah agar
mengadakan program komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) mengenai kesehatan
reproduksi pada remaja yang dapat dilakukan oleh guru ataupun bekerjasama dengan
puskesmas setempat.
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